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Abstrak

Transformasi digital kini menjadi kebutuhan penting bagi pelaku usaha, termasuk di sektor jasa konsultansi. CV. Jaya Utama
Konsultan, perusahaan yang bergerak di bidang perencanaan arsitektur dan teknik di Banjarbaru, masih menghadapi kendala
karena pemasaran dan pencatatan keuangannya belum terdigitalisasi. Guna menjawab tantangan ini, tim dosen dari Program
Studi DIIT Akuntansi Politeknik Negeri Tanah Laut menggelar pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan
kemampuan digital karyawan. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan
peserta secara aktif dalam proses pelatihan. Materi pelatihan terbagi dalam dua sesi utama, yaitu pemasaran digital melalui
media sosial seperti Instagram, WhatsApp Business, dan Google Bisnisku, serta pencatatan keuangan menggunakan Excel
dan aplikasi digital seperti Zahir. Pelatihan berlangsung interaktif dan disambut antusias oleh 20 peserta. Berdasarkan hasil
kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta.
Sekitar 90% peserta mampu menggunakan media digital dasar untuk promosi dan mencatat transaksi keuangan dengan
lebih rapi dan efisien. Pelatihan ini tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi dan transparansi operasional, tetapi juga
diharapkan dapat menjadi contoh bagi pelaku usaha lain di Banjarbaru dalam menghadapi era digital.

Kata kunci: Digitalisasi; Pelatihan; Pemasaran Digital; Pencatatan Keuangan; UMKM
Abstract

Digital transformation has become a crucial need for businesses, including those in the consulting sector. CV. Jaya Utama Konsultan,
a company engaged in architectural and engineering planning based in Banjarbaru, still faces challenges due to its non-digital
approach to marketing and financial recording. To address this issue, a team of lecturers from the DIII Accounting Program at
Politeknik Negeri Tanah Laut conducted a training program aimed at enhancing the company staff’s digital competencies. The
activity was carried out using the Participatory Action Research (PAR) method, which actively involved participants throughout
the training process. The training consisted of two main sessions: digital marketing using platforms such as Instagram, WhatsApp
Business, and Google My Business, and financial recording using Excel and digital applications like Zahir. The sessions were
conducted interactively and received enthusiastic responses from 20 participants. Based on pre- and post-training questionnaires,
there was a significant improvement in participants’ understanding and skills. Around 90% of participants were able to operate
basic digital media for promotion and perform structured financial recording efficiently. This training not only supports operational
efficiency and transparency but is also expected to serve as a model for other small businesses in Banjarbaru in adapting to the
digital era.

Keywords: Digitalization, Training, Digital Marketing, Financial Recording, UMKM

A. PENDAHULUAN Jaya Utama Konsultan, yang bergerak di bidang
perencanaan arsitektur dan teknik. Perusahaan
saat ini tidak hanya dituntut untuk unggul secara
teknis, tetapi juga harus mampu mengelola
pemasaran jasa dan pencatatan keuangan dengan
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Transformasi digital kini menjadi isu utama
dalam pengembangan dunia usaha, termasuk
pada perusahaan jasa konsultan seperti CV.
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cara yang lebih efisien. Saat ini masih banyak
perusahaan skala kecil dan menengah yang
masih belum memanfaatkan teknologi digital
secara optimal, yang mengakibatkan terbatasnya
jangkauan pasar dan lemahnya akuntabilitas
laporan keuangan.

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah cara  bisnis berjalan  secara
menyeluruh. Menurut Najah et al. (2024)
teknologi memungkinkan terbentuknya
ekosistem digital yang memfasilitasi interaksi
bisnis yang lebih cepat dan efisien. Teknologi ini
juga membantu pelaku usaha untuk memperluas
pasar dan meningkatkan efisiensi operasional
melalui solusi-solusi seperti e-commerce, big
data, dan artificial intelligence. Di sisi lain, CV.
Jaya Utama Konsultan masih menggunakan cara
konvensional dalam promosi dan pencatatan
transaksikeuangan, yang berdampak padakurang
optimalnya strategi pemasaran serta rendahnya
efisiensi operasional. Di era digital, di mana
informasi dan komunikasi teknologi berjalan
sangat cepat, organisasi yang menerapkan tata
kelola yang baik dapat dengan lebih mudah
mengelola transaksi dan pelaporan keuangan
mereka melalui sistem yang efisien dan transparan
(Izzadieny et al. 2025; Yallop and Aliasghar 2020;
Dina et al. 2024). Penerapan tata kelola yang
baik pada perusahaan dapat mencakup berbagai
aspek penting, seperti digitalisasi pemasaran dan
pencatatan keuangan yang baik memungkinkan
CV. Jaya Utama Konsultan untuk melakukan
tindakan dengan lebih transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Sekitar 85% konsumen kini mencari
informasi tentang jasa sebelum memutuskan, dan
penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih
cenderung memilih perusahaan yang aktif dalam
kanal digital (Ullal et al. 2021). Oleh karena itu,
penggunaan alat digital untuk branding dan
komunikasi di media sosial menjadi sangat
penting dalam membangun kepercayaan dan
loyalitas klien di era digital ini.

Selain itu, masih banyak pelaku usaha di
sektor jasa yang memiliki literasi digital terbatas
(Rizka et al. 2024). Seperti yang dijelaskan oleh
Silvia et al. (2025), banyak pelaku UMKM yang
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belum sepenuhnya memahami cara memilih
dan menggunakan aplikasi pemasaran digital
serta pencatatan keuangan yang sesuai. Data
menunjukkan bahwa sekitar 60% dari pelaku
UKM di berbagai sektor jasa memiliki tingkat
literasi digital yang rendah, yang mengakibatkan
keterbatasan dalam mengadopsi teknologi
digital untuk kepentingan pemasaran dan
pencatatan keuangan mereka (Martial et al.
2024; Rukmana et al. 2023). Masalah ini tidak
hanya terjadi di sektor perdagangan, tetapi juga
di sektor jasa, seperti yang dialami oleh CV. Jaya
Utama Konsultan. Perusahaan ini belum dapat
memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta
belum mampu menjangkau pasar lebih luas
melalui platform digital.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan pentingnya penggunaan
teknologi digital dalam bisnis. Ardiansyah
(2023) menunjukkan bahwa teknologi digital
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis
data, yang penting bagi pengembangan usaha
yang berkelanjutan. Daffa et al. (2024) juga
menambahkan bahwa integrasi teknologi
informasi dalam strategi pemasaran dapat
meningkatkan  efektivitas ~ promosi  dan
memperkuat hubungan dengan konsumen
melalui media sosial dan digital analytics.

Selain itu, Khaidir et al. (2023) menyatakan
bahwa transformasi digital tidak hanya
memerlukan teknologi, tetapi juga pelatihan dan
pendampingan yang tepat agar pelaku usaha
dapat beradaptasi dengan perubahan sistem
kerja dan kebutuhan pasar. Hal ini juga relevan
dengan kebutuhan CV. Jaya Utama Konsultan,
yang membutuhkan pembinaan teknis dan
strategis untuk menerapkan digital marketing
dan pencatatan keuangan berbasis teknologi
secara mandiri.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas digitalisasi staf CV. Jaya Utama
Konsultan melalui pelatihan dan pendampingan
dalam penggunaan media sosial sebagai
media promosi serta aplikasi sederhana untuk
pencatatan keuangan. Diharapkan, kegiatan ini
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dapat mendorong perusahaan untuk mengelola
aktivitas bisnis secara lebih efisien, profesional,
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian
ini adalah Participatory Action Research (PAR).
Pendekatan PAR dipilih karena memungkinkan
kolaborasi aktif antara anggota dan peserta CV
Jaya Utama Konsultan dalam proses pelatihan,
perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi
secara bersama-sama (Febrianty et al. 2024).
Tujuannya adalah untuk memberdayakan peserta
agar mampu mengadopsi digitalisasi pemasaran
dan pencatatan keuangan. Fokus kegiatan ini
adalah pada peningkatan keterampilan dalam
digitalisasi pemasaran dan pencatatan keuangan
di perusahaan ini. Kegiatan ini melibatkan
seluruh peserta dari pemilik, manajer, hingga staf
yang terlibat langsung dalam pelatihan.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode
PAR yang terdiri dari beberapa tahap berikut:

1. Perencanaan (Planning):

Bersama pihak CV Jaya Utama, anggota
mengidentifikasi kebutuhan utama terkait
digitalisasi pemasaran dan pencatatan keuangan.
Penyusunan materi pelatihan dan metode yang
sesuai disiapkan dengan melibatkan partisipasi
aktif anggota konsultan.

2. Tindakan (Action):

Melaksanakan pelatihan digitalisasi
pemasaran dan pencatatan keuangan. Pelatihan
dilakukan secara interaktif agar peserta dapat
langsung mempraktikkan materi yang diajarkan.

3. Observasi (Observation):

Peneliti dan pesertabersama-sama mengamati
proses pelatihan dan penerapan digitalisasi yang
dilakukan, mencatat hambatan, keberhasilan,
dan perubahan yang terjadi.

4. Refleksi (Reflection):

Melakukan diskusi evaluasi bersama peserta
untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan
dari pelatihan serta penerapan digitalisasi yang
telah dilakukan. Hasil refleksi ini menjadi dasar
untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

CV. Jaya Utama Konsultan merupakan salah
satu perusahaan konsultan manajemen yang
berlokasi di Kota Banjarbaru. Perusahaan ini
bergerak di bidang jasa konsultasi bisnis dan
manajemen usaha. Dalam praktik operasionalnya,
CV. Jaya Utama Konsultan masih menghadapi
tantangan dalam aspek pemasaran dan pencatatan
keuangan yang belum terdigitalisasi. Kegiatan
pemasaran masih dilakukan secara manual, tanpa
memanfaatkan media digital secara optimal,
sedangkan pencatatan transaksi keuangan masih
bersifat konvensional dengan menggunakan
buku tulis atau pencatatan tidak terstruktur, yang
menyulitkan pelaporan keuangan secara tepat
dan real-time.

Ketergantungan pada sistem manual
dalam pencatatan keuangan memiliki banyak
keterbatasan, seperti tingginya potensi kesalahan
pencatatan, keterlambatan dalam menyusun
laporan, serta kurangnya transparansi dalam
alur keuangan. Sementara itu, pemasaran yang
tidak memanfaatkan media digital menyebabkan
jangkauan promosi menjadi sangat terbatas,
padahal era digital saat ini menuntut pelaku
usaha untuk lebih adaptif terhadap teknologi
guna meningkatkan visibilitas dan daya saing
bisnis. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut,
tim dosen dari Program Studi DIII Akuntansi
Politeknik Negeri Tanah Laut melaksanakan
kegiatan  pelatihan  digitalisasi pemasaran



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, http://ojs.uninus.ac.id/index.php/JPKM

DO https://doi.org/10.30999/ jpkm.v15i.3682 (hal. 83-87)

dan pencatatan keuangan di CV. Jaya Utama
Konsultan pada tanggal 28 April 2025. Kegiatan
ini diikuti oleh 20 orang karyawan perusahaan
dan melibatkan 5 orang dosen sebagai pelaksana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Pelatihan berlangsung selama empat jam
dan dibagi dalam dua sesi utama. Sesi pertama
berfokus pada pelatihan digital marketing yang
mencakup strategi pembuatan konten promosi,
pemanfaatan media sosial seperti Instagram
dan WhatsApp Business, serta pengelolaan akun
Google Bisnisku untuk meningkatkan visibilitas
perusahaan di dunia maya. Sesi kedua membahas
digitalisasi pencatatan keuangan menggunakan
aplikasi sederhana berbasis Excel dan pengenalan
aplikasi keuangan digital seperti Zahir dan
Catatan Keuangan Harian.

Materi disampaikan oleh ketua tim, Nor
Rahma Rizka, dan disambut antusias oleh para
peserta. Pelatihan dilakukan secara interaktif,
disertai dengan praktik langsung pembuatan
akun media promosi digital serta simulasi
pencatatan transaksi keuangan harian. Diskusi
yang terjadi selama pelatihan menunjukkan
adanya minat dan semangat tinggi dari peserta
untuk mulai mengadopsi teknologi dalam
kegiatan operasional mereka.

Evaluasi  kegiatan  dilakukan  melalui
penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah
pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap materi pelatihan. Sebanyak
90% peserta mampu mengoperasikan media
digital dasar untuk pemasaran dan memahami
format pencatatan keuangan digital. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan karyawan CV.
Jaya Utama Konsultan dapat menerapkan sistem
pemasaran dan pencatatan keuangan berbasis
digital secara mandiri. Penerapan digitalisasi
dalam dua aspek krusial bisnis ini tidak hanya
mempermudah operasional perusahaan, tetapi
juga meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
daya saing CV. Jaya Utama Konsultan di tengah
era transformasi digital yang semakin cepat. Ke
depan, pelatihan semacam ini diharapkan dapat
direplikasi pada pelaku usaha lainnya di Kota
Banjarbaru dan sekitarnya, guna mendukung
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penguatan ekonomi lokal berbasis teknologi
informasi.

D. SIMPULAN

CV. Jaya Utama Konsultan masih menghadapi
tantangan dalam hal pemasaran dan pencatatan
keuangan karena belum memanfaatkan teknologi
digital secara optimal. Guna membantu mengatasi
permasalahan ini, tim dosen dari Politeknik
Negeri Tanah Laut mengadakan pelatihan
yang dirancang khusus untuk membekali
para karyawan dengan keterampilan dalam
digital marketing dan pencatatan keuangan
menggunakan aplikasi. Pelatihan ini mendapat
sambutan positif dan berhasil meningkatkan
pemahaman serta kemampuan peserta dalam
mengoperasikan teknologi digital. Penerapan
teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi proses operasional perusahaan dan
menjadikan bisnis lebih kompetitif. Ke depan,
tim dosen dari Politeknik Negeri Tanah Laut
mengharapkan kegiatan serupa dapat diterapkan
pada pelaku usaha kecil dan menengah lainnya
di Tanah Laut dan Banjarbaru sebagai langkah
nyata menuju transformasi digital dan penguatan
ekonomi lokal.

Penelitian ini masih bisa dikembangkan
lebih lanjut, terutama untuk melihat dampak
jangka panjang dari digitalisasi pemasaran
dan pencatatan keuangan terhadap kinerja
perusahaan. Ke depannya, disarankan agar
penelitian selanjutnya juga menyertakan analisis
kuantitatif guna mengetahui sejauh mana
efisiensi operasional meningkat dan apakah ada
pengaruh nyata terhadap pendapatan perusahaan
setelah menerapkan teknologi digital. Selain itu,
akan lebih baik jika studi mendatang mencakup
lebih banyak pelaku UMKM dari daerah Tanah
Laut dan Banjarbaru agar diperoleh gambaran
yang lebih luas mengenai kesiapan dan tantangan
mereka dalam menghadapi era digital.
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